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BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Sanitasi yang layak merupakan komponen dasar guna mencapai kesehatan 

masyarakat secara optimal. Namun hingga saat ini, akses terhadap sanitasi yang 

dikelola secara aman masih menjadi tantangan serius yang dihadapi oleh 

masyarakat dunia. Berdasarkan laporan dari World Health Organization (WHO) 

dan UNICEF Joint Monitoring Programme (JMP) tahun 2023, Hampir setengah 

populasi global, atau sekitar 3,5 miliar individu, masih menghadapi keterbatasan 

akses terhadap fasilitas sanitasi yang dikelola secara aman (safely managed 

sanitation). Dari jumlah tersebut, terdapat sekitar 419 juta individu yang masih 

mempraktikkan kebiasaan membuang kotoran di tempat yang tidak sesuai pada 

tempatnya atau buang air besar secara sembarangan (BABS). Hal tersebut 

menimbulkan kekhawatiran karena kekurangan sanitasi yang layak berperan dalam 

meningkatkan beban penyakit yang mengganggu kualitas hidup masyarakat 

(Kemenkes, 2024). 

Akses sanitasi dan kepemilikan jamban di seluruh dunia menunjukkan 

perbedaan yang signifikan antar wilayah dan negara. Terdapat perbedaan yang 

besar antara negara maju dan berkembang yang memiliki akses ke jamban yang 

dikelola dengan aman. Wilayah Sub-Sahara Afrika dan Asia Selatan dikenal sebagai 

daerah dengan kualitas sanitasi paling rendah/buruk, di mana kurang dari 30% 

populasinya memiliki fasilitas sanitasi tidak layak (WHO, 2023). Negara-negara 

berpenghasilan rendah seperti Chad, Niger, dan Ethiopia memiliki tingkat 

kepemilikan jamban di bawah 10%, sementara negara maju seperti Jepang, 

Singapura, dan negara Eropa mencapai hampir 100% akses sanitasi layak 

(Rodriguez et al. 2024). 

Persoalan akses terhadap sanitasi juga masih menjadi tantangan besar di 

Indonesia. Menurut data BPS 2023, persentase rumah tangga yang masih 

melakukan BABS   sebesar 4,20% atau setara dengan 11 juta orang. Persentase ini 

dua kali lipat lebih tinggi di daerah pedesaan dibandingkan dengan perkotaan yaitu 

sebesar 2,02%. Berdasarkan data profil kesehatan indonesia tahun 2023, sebanyak 

82,36% keluarga di Indonesia telah memiliki akses terhadap fasilitas sanitasi yang



2 

 

  Universitas Sriwijaya 

 

memenuhi standar kelayakan, sementara  17,64% belum memiliki sanitasi yang 

layak. Daerah Istimewa Yogyakarta (96,42%), Bali (95,70%), dan Sulawesi Selatan 

(93,69%) tercatat sebagai wilayah dengan proporsi rumah tangga tertinggi yang 

memiliki fasilitas sanitasi memadai. Pada provinsi Sumatera Selatan  berada di 

peringkat ke-23 penggunaan jamban sehat dengan persentase 80,54%. Mengacu 

pada informasi yang dirilis oleh Dinas Kesehatan di wilayah Provinsi Sumatera 

Selatan pada tahun 2022, Persentase daerah Kabupaten/kota yang berada di urutan 

terdepan dalam hal akses terhadap fasilitas sanitasi yang memadai (jamban) 

mencapai 100% yaitu Kabupaten  OKU Selatan (191.617 KK) dan terendah  

terdapat di Kabupaten OKU (24.008 KK) sebesar 25,01%. Kabupaten Ogan Ilir 

menempati peringkat ke-10 dengan persentase sebesar 83,54% (Dinas Kesehatan 

Prov Sumatera Selatan,2023).  

Kabupaten Ogan Ilir memiliki 176 desa yang masih melakukan BABS dari 

227 desa (Satu Data, 2022). Masih banyaknya masyarakat yang melakukan BABS 

bisa berakibat negatif terhadap kondisi kesehatan. Berdasarkan World Health 

Organization (WHO) sanitasi yang buruk terutama pembuangan limbah tinja yang 

tidak sesuai dengan standar kebersihan dapat mempengaruhi kesehatan manusia, 

menyebabkan penyakit seperti diare, gangguan pertumbuhan, kolera, hepatitis dan 

typus (WHO, 2020). Penelitian longitudinal dilaksanakan oleh Sharma et al. (2023) 

mengidentifikasi sanitasi tanpa memenuhi standar/layak berkontribusi terkait 

829.000 kematian tahunan, dengan 297.000 korban. Banyaknya masalah yang 

diakibatkan oleh kurangnya sanitasi memerlukan adanya solusi untuk mengatasinya 

dengan meningkatkan jumlah penggunan sanitasi yang layak dan tidak melakukan 

buang air sembarangan.  

Data RPJMD Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2021 merencanakan agar 

masyarakat mempunyai akses sanitasi 100%, sedangkan pada kenyataannya angka 

akses sanitasi tersebut baru mencapai 75%, dengan akses sanitasi sehat baru 

mencapai 55%. Desa Ibul Besar merupakan sebuah pemukiman yang terletak di 

kawasan perbatasan kota di Kabupaten Ogan Ilir, tepatnya diantara pusat kota dan 

wilayah pedesaan (sub-urban). Jumlah penduduk di desa ini tercatat 386.941 jiwa 

dan masuk ke wilayah kerja puskesmas Pegayut. Desa Ibul Besar merupakan salah 

satu desa yang belum mencapai standar akses sanitasi yang layak. Berdasarkan data 
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dari puskesmas Pegayut tahun 2022, data ketersediaan jamban yang layak dan 

fasilitas buang air besar memadai di desa ini baru mencapai angka 26.9%.  

Menurut Gargita dalam penelitianya menyebutkan bahwa ada beberapa 

faktor yang sangat mempengaruhi keluarga di Desa Pantolobete tidak mempunyai 

jamban sendiri (Gargita, 2020). Temuan dari penelitian ini mengungkapkan adanya 

hubungan signifikan antara tingkat pemahaman dengan nilai p = 0.000 (p < 0.05), 

pendapatan dengan nilai p = 0.000 (p < 0.05), serta ketersediaan air bersih dengan 

nilai p = 0.000 (p < 0.05) terhadap kepemilikan jamban di Desa Pantolobete. Hal 

ini menjelaskan bahwa pendapatan ekonomi merupakan keperluan dasar dalam 

mengubah sesuatu dan banyaknya keperluan mengharuskan mereka memilih hal 

yang lebih prioritas sehingga banyak diantaranya menganggap membuang kotoran 

di sungai dan menggunakan kamar mandi umum dari pemerintah lebih baik 

daripada membuat jamban sendiri. Penelitian lain juga menyebutkan bahwa kepala 

keluarga dengan pengetahuan yang rendah dan pendapatan ekonomi tidak mampu 

berisiko lebih tinggi untuk tidak mempunyai jamban sehat (Restu, 2022).  

Penelitian lain yang dilaksanakan di area pelayanan Puskesmas Balai 

Karangan, Kecamatan Sekayam menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara faktor 

nilai p untuk pengetahuan tercatat 0,016, untuk sikap sebesar 0,023, pendapatan 

sebesar 0,002, akses terhadap air bersih sebesar 0,005, sumber informasi kesehatan 

sebesar 0,006, dan bantuan dari perangkat desa sebesar 0,024 dalam kepemilikan 

jamban masyarakat. Dukungan pemerintah desa mempunyai peran dalam 

kepemilikan jamban masyarakat. Hal ini disebabkan karena pemerintah Desa 

memiliki kemampuan untuk menyediakan bantuan serta dukungan, baik dalam 

bentuk barang/barang maupun dalam bentuk yang bersifat immateriil. Bentuk 

dukungan yang dapat diberikan pemerintah desa yaitu dana pembuatan jamban, 

bantuan jamban, dan program-program kesehatan lingkungan yang dibuat untuk 

meningkatkan derajat kesehatan masyarakat (Rafelza et al., 2024). Pemerintah desa 

dapat berkolaborasi dengan Sumber Informasi kesehatan dalam memberikan 

dukungan yaitu adanya penyuluhan tentang manfaat penggunaan jamban sehat, 

himbauan tidak membuang air sembarangan, dan himbauan agar selalu menutup 

jamban cemplung agar dapat memutus rantai penyakit (Boimau, 2022). Tersedianya 

serta kemudahan akses terhadap sumber air bersih berhubungan erat dengan adanya 
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fasilitas jamban di kalangan masyarakat. Sejalan dengan penelitian sebelumnya 

bahwa sebagian masyarakat berpendapat untuk buang air, harus menggunakan air 

yang mengalir, sehingga mereka menganggap jika tidak tersedia banyak air malas 

untuk menggunakan jamban (Gargita, 2020). Hal ini terjadi di lokasi dekat sungai 

yang mempunyai keterdian air bersih kurang, sehingga penggunaan jamban juga 

kurang. 

Berdasarkan data tentang kepemilikan jamban sehat, dampak yang 

berpengaruh akibat BABS, dan faktor yang dapat menyebabkan rumah tangga tidak 

mempunyai jamban menarik perhatian peneliti untuk dapat menganalisis lebih 

lanjut faktor-faktor kepemilikan jamban khususnya Di kawasan desa Ibul Besar 

yang terletak di wilayah Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi Sumatera Selatan.  

1.2  Rumusan Masalah 

Kabupaten Ogan Ilir yaitu suatu wilayah yang termasuk dalam Provinsi 

Sumatera Selatan selalu mendorong Masyarakat agar mengutamakan akses sanitasi 

sebagai bagian dari upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Data 

RPJMD Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2021 merencanakan agar masyarakat 

mempunyai akses sanitasi 100%, sedangkan pada kenyataannya angka akses 

sanitasi tersebut baru mencapai 75%. Desa Ibul Besar adalah sebuah desa di 

Kabupaten Ogan Ilir yang masih belum memenuhi persyaratan sanitasi yang 

memadai. Berdasarkan data dari Puskesmas Pegayut 2022, ketersediaan jamban 

yang layak dan fasilitas buang air besar memadai di Desa Ibul Besar baru mencapai 

26,9%. Oleh karena itu, penulis merumuskan masalah  “ faktor – faktor  apa saja 

yang berhubungan dengan kepemilikan jamban  pada Desa Ibul Besar Kabupaten 

Ogan Ilir. 

1.3  Tujuan Penelitian  

1.3.1  Tujuan Umum  

Pada penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai faktor dengan 

berhubungan dengan kepemilikan jamban pada Desa Ibul Besar, Kecamatan 

Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.3.2 Tujuan Khusus  

Adapun tujuan khusus dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui distribusi frekuensi kepemilikan jamban di Desa Ibul Besar, 

Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan 

2. Menggambarkan distribusi frekuensi pendidikan, pengetahuan, sikap, 

kepadatan hunian, sumber air bersih, pendapatan, dan sumber informasi  

dengan kepemilikan jamban di Desa Ibul Besar. 

3. Menganalisis hubungan pendidikan dengan kepemilikan jamban di Desa 

Ibul Besar. 

4. Menganalisis hubungan pengetahuan terhadap kepemilikan jamban sehat di 

Desa Ibul Besar.   

5. Menganalisis hubungan sikap terhadap kepemilikan jamban sehat di Desa 

Ibul Besar.   

6. Menganalisis hubungan kepadatan hunian terhadap kepemilikan jamban 

sehat di Desa Ibul Besar 

7. Menganalisis hubungan sumber air bersih terhadap kepemilikan jamban di 

Desa Ibul Besar.  

8. Menganalisis hubungan pendapatan terhadap kepemilikan jamban di Desa 

Ibul Besar 

9. Menganalisis hubungan sumber informasi kesehatan terhadap kepemilikan 

jamban di Desa Ibul Besar.  

1.4   Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Manfaat yang diperoleh oleh peneliti melalui penelitian ini yaitu : 

1. Bermanfaat menjadi sarana dalam meningkatkan pengetahuan serta 

pemahaman di bidang studi ilmu kesehatan terkait masyarakat umumnya 

dan pada bidang ilmu kesehatan terkait lingkungan secara spesifik atau 

khususnya. 

2. Menjadi wadah bagi peneliti untuk menambah dan mempraktikan 

pengalaman yang ada dengan dapat menganalisa permasalahan sanitasi 

lingkungan yang ada pada masyarakat. 
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3. Hasil penulisan dari penelitian ini akan digunakan untuk memenuhi 

persyaratan dalam menyelesaikan tugas akhir. 

1.4.2 Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini untuk Fakultas Kesehatan 

Masyarakat yaitu : 

1. Penelitian ini mampu membuat rujukan atau dasar landasan untuk penelitian 

setelahnya yang ingin mengkaji topik serupa di daerah lain atau memperluas 

cakupan penelitian ini dengan variabel tambahan. Pada hasil dalam 

penelitian ini juga mampu membuka peluang guna studi selanjutnya dengan 

efektivitas program sanitasi yang dijalankan pemerintah 

1.4.3 Manfaat Bagi Desa Ibul Besar 

Berikut ini adalah manfaat yang dapat diperoleh masyarakat Desa Ibul Besa 

II melalui penelitian ini : 

1. Dengan meningkatkan sanitasi lingkungan, seperti memastikan 

ketersediaan jamban, sumber air bersih, sikap, pengetahuan dan 

meningkatkan sumber informasi kesehatan dapat mengurangi risiko 

penyakit dan menambah derajat kesehatan. 

2. Edukasi tentang sanitasi mampu memperluas wawasan serta 

membangkitkan kesadaran penduduk desa mengenai urgensi untuk merawat 

kebersihan lingkungan dan kesehatan pribadi. 

3. Dengan menjaga sanitasi dan praktik personal hygiene yang baik, 

masyarakat desa dapat mengalami peningkatan kualitas hidup karena 

mengurangi risiko terkena penyakit akibat lingkungan yang dapat 

menyebabkan ketidaknyamanan, gangguan aktivitas sehari-hari, dan bahkan 

kecacatan. 

4. Pada hasil dalam penelitian ini mampu dipergunakan oleh Puskesmas 

setempat untuk memahami lebih dalam kondisi sanitasi di Desa Ibul Besar. 

Dengan demikian, Puskesmas dapat lebih fokus dan tepat sasaran dalam 

menyusun program promosi kesehatan, penyuluhan sanitasi di wilayah 

kerjanya 
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1.5   Ruang Lingkup Penelitian  

1.5.1 Lingkup Tempat 

Penelitian ini  dilakukan di Desa Ibul Besar, Kecamatan Pemulutan, 

Kabupaten Ogan Ilir. 

1.5.2 Lingkup Waktu 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September sampai Januari 2025. 

1.5.3 Lingkup Materi 

Penelitian ini memfokuskan kajian pada analisis faktor-faktor yang 

mempengaruhi kepemilikan jamban. Faktor-faktor yang dianalisis meliputi 

pendapatan keluarga, pendidikan kepala keluarga, pengetahuan tentang sanitasi dan 

kesehatan lingkungan,sikap,sumber air bersih,kepadatan hunian dan sumber 

informasi kesehatan. Materi penelitian mencakup hubungan antara faktor-faktor 

tersebut dengan status kepemilikan jamban di Desa Ibul Besar. 
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